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Analisis Sektor Unggulan Sebelum, Selama, dan Pasca Pandemi COVID-19 Dalam 

Pertumbuhan Perekonomian di Kabupaten Purworejo 

 

BAGUS NUR SITO 

ABSTRAK 

Penelitian yang memilki tujuan untuk mengetahui perkembangan kontribusi serta 
mengetahui sektor-sektor yang memilki keunggulan pada pertumbuhan 
perekonomian Kabupaten Purworejo pada saat sebelum pandemi sampai pasca 
pandemi Covid-19. Metode penelitian yang digunakan berupa Location Quotient, 
Typologi Klassen, dan Shift Share. Ketiga teori itu memilki kesamaan menentukan sektor 
mana yang memilki keunggulan, yang membedakan adalah Location Quotient untuk 
mengidentifikasi sektor basis, Typologi Klassen mengklasifikasi setiap sektor 
perekonomian, dan Shift Share mengetahui kontribusi dari tiap sektor. Alat analisis 
yang digunakan berupa Microsoft Excel dan PDRB Provinsi Jawa Tengah dan 
Kabupaten Purworejo. Hasil penelitian di temukan sebuah fenomena dari ke tiga 
metode yang digunakan, ditemukannya pertumbuhan yang stagnan, pada tiap sektor 
perekonomian yang ada di Kabupaten Purworejo pada saat sebelum pandemi sampai 
pasca pandemi. Hal tersebut menjadi pertimbangan bagi pemerintah daerah untuk 
pengambilan kebijkan-kebijakan untuk memperbaiki kondisi perekonomian yang 
lebih baik.  

Kata Kunci : Sektor Unggul, Location Quotient, Typologi Klassen, Shift Share, 
Pertumbuhan ekonomi. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

1.1 Latar Belakang 

Ekonomi global mengharuskan Indonesia untuk dapat bersaing dengan 

negara-negara lain di dunia. “ Kemampuan sebuah ekonomi untuk menarik dan 

mempertahankan Perusahaan dengan pangsa pasar yang stabil atau meningkatkan 

standar hidup bagi mereka yang berpartisipasi di dalamnya” (Storper, 1997). Oleh 

karena itu kesiapan pemerintah dalam menghadapi persaingan ekonomi global harus 

di tingkatkan dan di perlukan sistem ekonomi yang kuat dan kondisi perekonomian 

yang stabil. 

Indonesia memilki kondisi geografis yang bermacam macam sehingga struktur 

perekonomian di tiap wilayah bervariatif dan sangat penting untuk Pembangunan 

nasional. Pembangunan ekonomi merupakan salah satu bagian terpenting dalam 

Pembangunan nasional dengan tujuan mencapai kesejahteraan rakyat. Selain itu 

keberhasilan dari Pembangunan ekonomi terdiri dari 3 poin yaitu berkembangnya 

kemampuan Masyarakat untuk memenuhi kebutuhan pokoknya, meningkatkan rasa 

harga diri, dan meningkatkan kemampuan Masyarakat untuk memilih (Todaro & 

Smith, 2012). 

Tahun 2020 pandemi COVID-19 mewabah di seluruh dunia dan mengganggu 

sistem Pembangunan ekonomi di seluruh dunia. Pandemi COVID-19 menjadi bukti 

bahwa virus yang dapat menganggu Kesehatan tubuh pada manusia telah mengubah 

lanskap ekonomi global secara signifikan (Burhanuddin & Abdi, 2020), termasuk di 

Indonesia. Sebagai negara dengan beragam sektor ekonomi yang berkontribusi pada 

Pembangunan.  

Sebelum pandemi berlangsung, sektor sektor seperti Industri pengolahan 

4,27%, perdagangan & reparasi 4,97%, pertanian 3.91%, Konstruksi 6,09%, 

pertambangan & penggalian 2,16%, dan jasa lainnya 6,18% telah menjadi tulang 

punggung ekonomi Indonesia, memberikan kontribusi signifikan terhadap Produk 

Domestik Bruto (PDB) menurut lapangan usaha (BPS, 2019), dan penciptaan 
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lapangan kerja. Namun, dengan munculnya pandemi, sektor-sektor ini mengalami 

tantangan yang belum pernah terjadi sebelumnya. 

Selama pandemi, sektor-sektor tersebut menghadapi berbagai kendala, mulai 

dari penurunan permintaan, gangguan rantai pasokan, hingga pembatasan sosial yang 

menghambat aktivitas ekonomi. Ekonomi Indonesia di tahun 2020 mengalami 

kontraksi pertumbuhan sebesar 2,07% , dan 3,69% tahun 2021 dibandingkan di tahun 

sebelumnya 2019 5,02% dan 2018 5,17%. PDB mengalami dampak akibat kontraksi 

diantaranya transportasi dan pergudangan 15.04%, penyediaan akomodasi dan makan 

minum sebesar 10,22%, Jasa Perusahaan 5,44%, Jasa lainnya 4,10% dan perdagangan 

besar dan eceran;reparasi mobil dan sepeda motor sebesar 3,72%. Namun demikian, 

ada sektor-sektor yang mampu bertahan atau bahkan berkembang selama pandemi 

antara lain jasa kesehatan dan kegiatan sosial sebesar 11,60% mengalami pertumbuhan 

yang signifikan sebagai respon terhadap kebutuhan akan perlengkapan medis dan 

obat-obatan. Demikian pula, sektor informasi dan komunikasi 10,58% berkembang 

pesat karena meningkatnya permintaan akan Solusi -solusi digital untuk bekerja, 

belajar, dan berinterkasi secara virtual. Pengadaan air, pengelolaan sampah, limbah 

daur ulang meningkat sebesar 4,94%, real estate 2.32%, dan pertanian, kehutanan dan 

perikanan sebesar 1,75%. Tahun 2021 mengalami pertumbuhan tertinggi adalah 

sektor jasa kesehatan dan kegiatan sosial sebesar 10,46%, informasi dan komunikasi 

6,81%, pengadaan listrik dan gas 5,55%. Peran pemerintah juga ikut terlibat untuk 

meningkatkan sistem ekonomi yang kuat untuk menjaga kestabilan pertumbuhan dan 

Pembangunan ekonomi (BPS, 2021b), (Badan Pusat Statistik, 2022). 

Pasca pandemi sektor-sektor ungglan Indonesia menjadi subjek perhatian 

utama. Bagaimana sektor-sektor tersebut akan pulih dari dampak pandemi dan 

menyesuiakan diri dengan “new normal”. New normal merupakan pilihan untuk 

kebangkitan ekonomi Indonesia. Penerapan new normal akan mendorong pertumbuhan 

ekonomi, tahun 2022 ekonomi Indonesia tumbuh sebesar 5,31% dan sektor tertinggi 

adalah transportasi dan pergudangan sebesar 19,87% , dan 2023 sebesar 5,05% sektor 

tertinggi pada pertumbuhan ekonomi adalah transportasi dan pergudangan sebesar 

13,96%. Dimana dengan mulainya sektor industri, perekonomian dapat bergerak 

kembali dan pada akhirnya mengatrol perumbuhan ekonomi. Oleh karena itu, selama 
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new normal, pemerintah, pelaku usaha, dan Masyarakat bekerja sama untuk 

mengembalikan kondisi sosial dan ekonomi masyarakat. 

Indonesia telah mengalami kondisi pembangunan yang berubah selama 

beberapa tahun. Dalam hal ini pemerintahan dan pembangunan di seluruh Indonesia, 

otonomi daerah telah dimulai, yang berarti bahwa pengelolaan pembangunan 

diberikan kepada pemerintah daerah oleh pemerintah pusat. Ketika sistem 

pemerintahan dan pengelolaan pembangunan daerah berubah, bersama dengan 

globalisasi kegiatan ekonomi, pola pembangunan daerah yang biasa mulai bervariasi. 

Pemerintah daerah yang di beri otonomi oleh pemerintah pusat memiliki kemampuan 

untuk mengembangkan ekonomi mereka sesuai dengan potensinya. Potensi ini dapat 

membantu meningkatkan ekonomi masyarakat dan pemasukan wilayah. Seperti 

halnya, pemerintah harus memberikan perhatian khusus pada tempat wisata dan 

masyaraktanya jika daerah tersebut memiliki potensi untuk menjadi pusat wisata. 

Masyarakat diminta untuk melesatarikann dan pemerintah membantu 

mempromosikan Lokasi untuk wisatawan. Jika tempat wisata itu berkembang, orang-

orang di sekitarnya akan mendapatkan manfaat dari itu, karena mereka dapat menjual 

barang, menawarkan penginapan dan bidang jasa lainnya.  

Otoritas yang diberikan oleh pemerintah pusat, daerah otonom memiliki hak, 

wewenang, dan kewajiban yang diperlukan untuk memajukan kemajuan mereka 

sendiri. Undang-undang No.32 Tahun 2004 mencantumkan peraturan tentang daerah 

otonomi, serta pada Undang-undang No.23 Tahun 2004 dengan otonomi daerah, 

pemerintah dearah diharapkan dapat meningkatkan kesejahteraan masayrakat dengan 

memanfaatkan potensi yang ada di daerah mereka.  

Salah satu indikator ekonomi yang sangat penting untuk mengukur kinerja 

pertumbuhan ekonomi suatu wilayah adalah Produk Domestik Regional Bruto 

(PDRB). Ukuran penting yang menunjukan kondisi ekonomi di suatu wilayah dalam 

suatu periode tertentu, atas dasar harga berlaku maupun harga konstan. PDRB atas 

harga berlaku menunjukan nilai tambah barang dan jasa yang dihitung menggunakan 

harga pada tahun berjalan, sedangkan PDRB atas harga konstan menunjukan nilai 

tambah barang dan jasa yang dihitung menggunakan harga yang berlaku pada tahun 

tertentu yang dianggap sebagai tahun dasar. PDRB atas dasar harga berlaku di gunakan 
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untuk mengetahui kemampuan sumber daya ekonomi, pergeseran, dan struktur 

ekonomi suatu wilayah. Sementara itu, PDRB konstan digunakan untuk mengetahui 

pertumbuhan ekonomi yang tidak dipengaruhi oleh faktor harga. PDRB juga dapat 

digunakan untuk mengetahui perubahan harga dengan menghitung deflator PDRB, 

atau perubahan indeks implisit. Indeks harga implisit merupakan rasio antara PDRB 

menurut harga berlaku dengan PDRB menurut harga konstan. 

Sebagai contoh dari perubahan pertumbuhan perekonomian akibat Covid-19, 

daerah Kabupaten Magelang yang teretak di Provinsi Jawa Tengah, dearah dengan 

letak geografis berada di dataran tinggi memilki pertumbuhan perekonomian pada saat 

sebelum pandemi Covid-19 tumbuh sekitar 5,43% di tahun 2018 dan 5,30% di tahun 

2019. Sebelum pandemi tahun 2018 pertumbuhan tersebut di bantu oleh sektor yang 

paling banyak membantu dalam perkonomian yang ada di Kabupaten Magelang di 

antaranya, sektor informasi dan komunikasi sebesar 12,77%, dan di tahun 2019 sama 

dengan di tahun 2018 sektor informasi dan komunikasi sebesar 11,38% (BPS 

Kabupaten Magelang, 2019), (Badan Pusat Statistik Kabupaten Magelang, 2020). 

Selama pandemi di tahun 2020 dan 2021, mengalami kontraksi pada 

pertumbuhan ekonomi yang ada di Kabupaten Magelang, di tahun 2020 mengalami 

kontraksi sebesar 1,68%, dan di tahun 2021 mengalami kontraksi sebesar 3,48%. 

Dampak yang terjadi saat kontrkasi di Kabupaten Magelang adalah sektor transportasi 

dan pergudangan sebesar -26,99% di tahun 2020, dan di tahun 2021 sektor yang 

berdampak adalah sektor administrasi pemerintahan, pertahanan dan jaminan sosial 

wajib yang mengalami kontraksi sebsar 1,18% dari kedua tahun tersebut sektor yang 

lain mengalami pertumbuhan yang positif (BPS, 2021a),(BPS Kabupaten Magelang, 

2022). 

Pasca pandemi tahun 2022-2023 daerah Kabupaten Magelang mengalami 

pertumbuhan perkonomian yang positf tepat di tahun 2022 mengalami pertmbuhan 

perkonomian sebesar 5,46% dan di tahun 2023 mengalami pertumbuhan 

perekonomian sebesar 5,04%. Sektor yang mempengaruhi Tingkat pertumbuhan 

perekonomian di tahun 2022 adalah industri pengolahan sebesar 23,04% dan di tahun 

2023 adalah industri pengolahan sebesar 23,68% (Badan Pusat Statistik Kabupaten 

Magelang, 2023),(Toto Desanto, 2024).  
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Kabupaten Purworejo, yang terletak di Provinsi Jawa Tengah, adalah salah 

satu dari banyak wilayah di Indonesia yang telah merasakan dampak signifikan dari 

pandemi COVID-19. Daerah Purworejo dikenal memiliki letak geografis yang sangat 

menguntungkan untuk pertumbuhan ekonomi yaitu daerah pegunungan di sebelah 

timur Purworejo dan daerah pinggir pantai di sebelah barat Purworejo. Sehingga 

daerah Purworejo memiliki beberapa sektor ungulan yang menjadi pilar pertumbuhan 

ekonomi daerah yang bervariatif seperti pertanian, industri, pariwisata dan 

perdagangan, selain itu Kabupaten Purworejo memmungkinakan adanya dorongan 

dari pemerintah daerah dari ketersediaan data ekonomi dan sosial di Kabupaten 

Purworejo sehingga penulis tertarik melakukan analisis sektor unggulan. PDRB 

Kabupaten Purworejo sebelum Covid-19 dari tahun ke tahun mengalami peningkatan. 

Tahun 2017 atas dasar harga konstan tahun 2010 sebesar Rp 12.023,78 milyar, 

meningkat di tahun 2018 dengan PDRB sebesar Rp 12.664,98 milyar, dan di tahun 

2019 meningkat sebesar Rp 13.353,34 milyar (Lampiran halaman 49). Hal tersebut 

memperlihatkan bahwa perkembangan ekonomi Kabupaten Purworejo sebelum 

pandemi Covid-19 selalu meningkat selama tiga tahun terkahir (BPS, 2020). 

Sama halnya dengan PDRB Provinsi Jawa Tengah sebelum Covid-19 menurut 

harga konstan 2010 (Lampiran halaman 50) memiliki nilai yang bertambah setiap 

tahun, dengan tahun 2017 mempunyai nilai PDRB sebesar Rp 893.750.296,17 juta, 

tahun 2018 sebesar Rp 941.091.143,86 juta, dan tahun 2019 dengan nilai Rp 

991.516.543,31 juta yang artinya perumbuhan ekonomi di Provinsi Jawa Tengah 

membaik dan berkembang dalam waktu 3 tahun terakhir (BPS, 2024).  

PDRB Kabupaten Purworejo (Lampiran halaman 51) pada saat pandemi 

Covid-19 dari tahun 2020-2021. Tahun 2020 tingkat PDRB di Kabupaten Purworejo 

mengalami penurunan yang cukup signifikan sebanyak Rp. 13.13829 milyar di 

bandingkan di tahun 2019 dengan nilai Rp 13.353,34 milyar. Di tahun 2021 pada 

pemulihan nilai PDRB dengan nilai Rp 13.57347 milyar. Hal tersebut memperlihatkan 

bahwa perkembangan ekonomi Kabupaten Purworejo selama pandemi Covid-19 

terjadi penurunan. Pasca padnemi Covid-19 tahun 2022-2023 terjadi adaptasi dan 

pemulihan nilai PDRB di Kabupaten Purworejo. Tahun 2022 dengan nilai PDRB 

sebesar Rp 14.300,56 milyar dan di tahun 2023 terjadi peningkatan nilai PDRB yang 
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pesat dengan nilai sebesar Rp 15.025,91 milyar. Menandakan bahwa di tahun 2022-

2023 (Pasca Pandemi Covid-19) terjadi pemulihan dan peningkatan PDRB yang pesat 

dalam perekonomian di Kabupaten Purworejo (BPS, 2020). 

Sama halnya di Kabupaten Purworejo, Provinsi Jawa Tengah mengalami 

penurunan PDRB di tahun 2020 dengan nilai Rp 965.227.269,21 juta di bandingkan 

dengan tahun 2019 dengan nilai Rp 991.516.543,31 juta. Di tahun 2021 terjadi 

peningkatan tidak terlalu signfikan PDRB dengan nilai Rp 997.321.131,34 juta di 

tahun 2022-2023 terjadi peningkatan pesat nilai PDRB dengan nilai di tahun 2022 

sejumlah Rp 1.050.278.091,92 juta dan di tahun 2023 Rp 1.102.563.177,18 juta. 

Artinya terjadi peningkatan perekonomian di tahun 2022-2023 pasca pandemi Covid-

19 (Lampiran halaman 52). Oleh karena itu Pemerintah Daerah dapat meningkatkan 

dan memprioritaskan sektor basis ekonomi guna pembangunan daerah lebih optimal. 

Sektor yang ada pada setiap wilayah dapat di analisis oleh beberapa teori pembangunan 

daerah, yaitu menggunakan metode Location Quotien (LQ), Shift Share, dan Typology 

Klassen (BPS, 2024). 

 

1.2 Rumusan Masalah  

Pandemi Covid-19 sangat membawa dampak besar terhadap berbagai aspek 

kehidupan, termasuk perekonomian daerah. Kabupaten Purworejo sebagai salah satu 

daerah dengan potensi ekonomi yang cukup besar dengan keunggulan letak geografis 

Kabupaten Purworejo yang strategis, tidak luput dari dampak Covid-19. 

Berdasarkan dari latar belakang tersebut penulis dapat merumuskan suatu 

masalah dalam penelitian yaitu : berdasarkan uraian latar belakang, dan untuk itu 

masalah yang di teliti adalah : 

1. Sektor apa saja yang memiliki potensi unggul di waktu sebelum pandemi 

sampai pasca pandemi Covid-19 di Kabupaten Purworejo?  

2. Sektor apa saja yang memiliki daya potensi yang terbelakang di waktu 

sebelum pandemi sampai pasca pandemi Covid-19 di Kabupaten 

Purworejo? 

3. Sektor apa saja yang masih berkembang di waktu sebelum pandemi 

samapai pasca pandemi Covid-19 di Kabupaten Purworejo? 
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4. Bagaimana pertumbuhan struktur ekonomi di daerah Kabupaten 

Purworejo? 

  

1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Adapun tujuan penelitian yang ingin di capai adalah. 

1. Menganalisis sektor yang merupakan sektor terpesialisasi dan kompetitif 

dalam memprioritaskan pembangunan dearah di Kabupaten Purworejo di 

waktu sebelum sampai pasca pandemi Covid-19. 

2. Mengidentifikasi sektor apa saja yang bisa di kembangkan di Kabupaten 

Purworejo dalam prioritas pembangunan daerah. 

3. Mengidentifikasi pertumbuhan ekonomi di Kabupaten Purworejo. 

 

Adapun manfaat penelitian adalah  

1. Menambah wawasan penulis terhadap ilmu. 

2. Dengan adanya penelitian di harapkan menjadi refrensi dan penelitian 

lebih lanjut dalam masalah yang akan datang. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA DAN LANDASAN TEORI 
 

2.1 Kajian Pustaka 

Sebuah penelitian, kajian pustaka berperan penting sebagai landasan teori yang 

memperkuat pemahaman terhadap topik yang dikaji. Beberapa kajian yang di tulis 

mencakup teori, konsep, serta hasil penelitian terdahulu yang relevan untuk 

memberikan pandangan atau perspektif yang luas dan mendalam. Mengacu pada 

berbagai sumber akademik, kajian pustaka membantu mengidentifikasi celah 

penelitian, dan mendukung analisis yang dilakukan. Bab ini akan menguraikan teori-

teori utama yang mendasari penelitian, kajian-kajian sebelumnya yang berkaitan. 

Kajian pustaka ini diharapkan dapat memberikan gambaran yang komprehensif 

mengenai konteks penelitian dan memperjelas kontribusi yang akan diberikan dalam 

studi ini. 

Penelitian WIJARYANTO (2015) menggunakan metode Typologi Klassen, 

Location Quotient (LQ), dan Shift Share. Hasil analisis menurut Typologi Klassen terdapat 

2 sektor yang maju dan tumbuh dengan pesat di Kabupaten Purworejo, yaitu sektor 

pertanian dan sektor jasa-jasa. Sektor yang maju tapi tertekan terdapat 3 sektor yaitu 

sektor pertambangan dan penggalian, sektor pengangkutan dan komunikasi, serta 

sektor keuangan, persewaan dan jasa perusahaan. Hasil dari Location Quotient (LQ) 

terdapat 5 sektor basis yaitu sektor pertanian, sektor pertambangan, dan penggalian, 

sektor pengangkutan dan komunikasi, sektor keuangan, sektor persewaan & 

perusahaan, dan sektor jasa-jasa. Hasil dari analisis Shift Share menunjukan sektor yang 

memiliki potensi lokal yang besar di Kabupaten Purworejo, yaitu sektor pertanian. 

Dapat disimpulkan oleh peneliti bahwa hasil perhitungan dari analisis Typologi Klassen, 

Location Quotient (LQ), dan Shift Share menunjukan terdapat dua sektor yang merupakan 

sektor unggulan perekonomian unggulan dan tergolong dalam sektor yang maju dan 

tumbuh pesat, merupakan sektor basis, dan potensi lokal lebih besar yaitu sektor 

pertanian. Sedangkan sektor jasa-jasa tergolong ke dalam sektor yang maju dan 

tumbuh pesat, merupakan sektor basis dan tumbuh pesat di daerah Kabupaten 

Purworejo.  
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Penelitian MURSALIN (2021) menggunakan metode Location Quotient, Shift 

Share, Typologi Klassen, dan Overlay. Hasil analisis Location Quotient menunjukan bahwa 

terdapat 9 sektor unggulan yaitu pertanian, kehutanan dan perikanan, transportasi dan 

pergudangan, informasi dan komunikasi, jasa keuangan dan asuransi, real estate, 

administrasi pemerintahan, pertahanan dan jaminan sosial wajib, jasa pendidikan, jasa 

kesehatan dan kegiatan sosial, dan jasa lainnya di Kabupaten Purworejo. Analisis Shift 

Share menunjukan bahwa lapangan usaha yang berada pada posisi unggul adalah 

sektor-sektor konstruksi, informasi dan komunikasi, jasa pendidikan, jasa kesehatan 

dan kegiatan sosial, dan jasa lainnya. Selanjutnya analisis Typologi Klassen menunjukan 

hasil bahwa terdapat 4 sektor unggulan yang tergolong sektor maju dan memiliki 

pertumbuhan yang pesat yaitu sektor informasi dan komunikasi, jasa pendidikan, jasa 

kesehatan dan kegiatan sosial dan jasa lainnya. Terakhir analisis Overlay menunjukan 

terdapat 4 sektor yang merupakan sektor unggulan yaitu informasi dan komunikasi, 

jasa pendidikan, jasa kesehatan dan kegiatan sosial, dan jasa lainnya.  

Penelitian yang dilakukan oleh Muljanto (2021) menggunakan analisis LQ 

(Location Quotient), DLQ (Dynamic Location),  dengan menggunakan metode tersebut 

menunjukan bahwa yang menjadi basis pembangunan ekonomi di Kabupaten 

Sidoarjo tahun 2016-2020 yang meliputi sektor industri pengolahan, pengadaan listrik 

dan gas, dan transportasi dan pergudangan. Hasil dari Typologi Klassen, terdapat satu 

sektor yaitu sektor industri pengolahan (Kuadran I) yang merupakan sektor basis 

prospektif, dua sektor yaitu pengadaan listrik dan gas, sektor transportasi dan 

pergudangan (Kuadran II) yang merupakan sektor basis namun tidak prospektif dalam 

memberikan kontribusi. Dan 13 sektor lainnya yaitu sektor pertanian, kehutanan dan 

perikanan, pengadaan air, pengelolaan sampah, limbah dan daur ulang, sektor 

konstruksi, sektor perdagangan besar dan eceran, reparasi mobil dan sepeda motor, 

sektor penyediaan akomodasi dan makan minum, sektor informasi dan komunikasi, 

sektor jasa keungan dan asuransi, real estate, jasa perusahaan, administrasi 

pemerintahan, pertahanan dan jaminan sosial wajib, sektor jasa pendidikan, kesehatan 

dan kegiatan sosial, dan sektor jasa lainnya dan termasuk (Kuadran III) sektor non 

basis namun prospektif. Sektor terkahir terdapat 1 sektor yaitu pertambangan dan 
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penggalian dan masuk ke dalam golongan (Kuadran IV) yang merupakan sektor non 

basis yang tidak prospektif.  

Penelitian yang dilakukan oleh Qubro et al. (2021) menggunakan metode 

analisis LQ (Location Quotient) dan Shift Share, menunjukan hasil bahwa sektor yang 

tergolong unggulan di Kabupaten Banyuwangi terdapat 10 sektor sedangkan sektor 

yang non unggulan terdapat 7 sektor. Untuk pengaruh pola pertumbuhan ekonomi 

sektor unggulan di Kabupaten Banyuwangi memiliki pengaruh positif atau signifikan 

dalam PDRB Kabupaten Banyuwangi dan untuk pola pertumbuhan ekonomi sektor 

non unggulan di Kabupaten Banyuwangi memiliki pengaruh negatif/tidak signifikan. 

Penelitian yang dilakukan oleh Zainuri (2021) menggunakan metode analisis 

Overlay, Shift Share, dan Location Quotient (LQ), menunjukan hasil bahwa dari 17 sektor 

ekonomi yang ada di Kabupaten Lombok Tengah, seluruhnya termasuk dalam 

kategori sektor unggulan, sebanyak 9 sektor dan kategori sektor potensial sebanyak 8 

sektor. Sektor transportasi dan pergudangan, sektor penyediaan akomodasi dan 

makan minum yang terkait erat dengan kegiatan pariwisata belum termasuk sektor 

unggulan sehingga perlu di tingkatkan, sektor ekonomi unggulan seperti sektor 

pertanian, kehutanan, dan perikanan, sektor industri pengolahan, dan sektor jasa-jasa 

dapat memanfaatkan hadirnya Kawasan Ekonomi Khusus (KEK) Mandalika untuk 

memnuhi permintaan (Demand). 

Berdasarkan kajian pustaka di atas memiliki beberapa perbedaan dengan 

penelitian yang akan di lakukan. Terdapat perbedaan dari faktor kondisi geografis dan 

struktur ekonomi yang bervariasi. Beberapa kajian tersebut ada satu kajian yang 

menjadi acuan untuk penulis melakukan analisis sektor unggulan yaitu penelitian yang 

dilakukan oleh Wijaryanto yang dilakukan pada tahun 2015, dari segi letak wilayah dan 

metode analis yang digunakan oleh peneliti sama dengan yang akan dilakukan penulis 

untuk melakukan penelitian yaitu daerah Kabupaten Purworejo, dan menggunakan 

metode analisis Location Quotient, Typologi Klassen, dan Shift Share. Penelitian yang akan 

di lakukan oleh penulis tentu memiliki perbedaan dengan penelitian yang akan menjadi 

acuan dari peneliti terdahulu. Periode waktu yang akan menjadi sebuah perbedaan 

antara penelitian yang dilakukan oleh penulis dan penelitian yang di buat oleh peneliti 

terdahulu. Peneliti yang dilakukan oleh peneliti terdahulu menggunakan periode waktu 
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2009-2013, sedangkan periode waktu yang digunakan oleh penulis menggunakan 

periode waktu sebelum pandemi Covid-19 (2018-2019), selama pandemi Covid-19 

(2020-2021), dan pasca pandemi Covid-19 (2022-2023). Selain itu penelitian yang di 

ujikan oleh penulis menjabarkan hasil analisis dari periode waktu tersebut untuk 

mengetahui sektor mana saja yang menjadi unggulan pada saat sebelum pandemi 

sampai pasca pandemi Covid-19 dan juga melihat apakah terjadi perubahan pada 

sektor unggulan di Kabupaten Purworejo baik itu penurunan sektor unggulan yang 

sudah unggul di waktu sebelum Covid-19 atau sebaliknya, dan juga apakah ada 

penambahan pada sektor unggulan pada saat pandemi Covid-19 dan pasca Covid-19 

atau sebaliknya terjadi pengurangan. 

 

2.2 Landasan Teori  

Landasan teori merupakan bagian penting dalam sebuah penilitian yang 

berfungsi sebagai acuan untuk memahami permasalahan yang dikaji. Landasan teori 

mencakup berbagai teori, konsep, serta prinsip yang relevan yang dibahas guna 

memberikan kerangka berpikir yang jelas dan sistematis yang akan menguraikan teori-

teori utama yang berkaitan dengan penelitian. Pemaparan teori ini bertujuan untuk 

memperjelas hubungan antara variabel-variabel yang diteliti. 

2.2.1 Pembangunan Ekonomi. 

Pembangunan ekonomi merupakan sebuah proses yang memiliki banyak 

dimensi mencakup perubahan yang signifikan dalam struktur sosial, sikap, 

masyarakat, dan lembaga-lembaga nasional (pemerintah). Selain itu 

Pembangunan juga harus melibatkan percepatan pertumbuhan ekonomi, 

pengurangan ketimpangan, dan pengurangan kemiskinan. Pada dasarnya 

pembangunan harus mencakup seluruh rangkaian perubahan. Dimana suatu 

sistem sosial secara keseluruhan, yang menyesuaikan dengan berbagai kebutuhan 

dasar dan aspirasi yang berkembang dari individu serta kelompok sosial di 

dalamnya. Oleh karena itu untuk mencapai tujuan pembangunan di suatu negara 

yang diinginkan akan di arahkan pada tiga aspek utama yaitu peningkatan 

kesejahteraan hidup masyarakat, peningkatan kemampuan masyarakat untuk 
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berpartisipasi dalam kegiatan sosial dan ekonomi dan peningkatan distribusi dan 

ketersediaan kebutuhan primer bagi masyrakat (Todaro & Smith, 2012). 

Pembangunan ekonomi daerah merupakan sebuah proses yang 

melibatkan pengelolaan sumber daya yang tersedia di wilayah tersebut serta 

pembentukan kemitraan antara pemerintah daerah dengan sektor swasta yang 

bertujuan untuk mendorong pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan dan 

menciptakan lapangan pekerjaan yang baru (Arsyad, 1999). 

“Regional economics is not parochial. A region is not a nation within a nation. Regional 

development subserves national development. However national growth has to be “inclusive” i.e. 

should  not bypass poor people, backward regions and laggard activities” (Shrivastava, 2009). 

Pada intinya jangan memandang ekonomi regional secara terbatas pada satu 

wilayah tertentu. Sebuah dearah tidak bisa dianggap suatu negara di dalam negara 

yang lebih besar. Pembangunan daerah juga merupakan bagian dari 

pembangunan nasional secara menyeluruh. Sebab, pertumbuhan nasional harus 

bersifat inklusif (melibatkan semua pihak). Oleh karena itu pembangunan tidak 

boleh mengabaikan masyarakat kelas bawah, atau penduduk yang tinggal di 

daerah 3T (Tertinggal , Terdepan, Terluar), dan daerah dengan sektor-sektor yang 

memiliki pertumbuhan yang lambat. Semua elemen seperti masyarakat, dan 

daerah harus di libatkan dan di perhatikan dalam proses pembangunan, sehingga 

tercipta kemajuan yang merata dan adil. 

Pembangunan regional pada intinya berkaitan dengan tingkat dan 

perubahan sejumlah variabel selama periode tertentu seperti produksi, populasi, 

angkatan kerja, rasio modal terhadap tenaga kerja, dan imbalan bagi faktor 

produksi dalam suatu wilayah yang batasanya telah di tetapkan dengan jelas. 

Pertumbuhan di daerah-daerah di ukur berdasarkan output atau tingkat 

pendapatan yang di hasilkan (Hasan & Muhammad, 2018). 

 

2.2.2 Pertumbuhan Ekonomi 

Pertumbuhan ekonomi merupakan pertumbuhan suatu negara sebagai 

peningkatan jangka panjang dalam kemampuan menyediakan berbagai jenis 

barang dan jasa ekonomi untuk penduduknya. Kemampuan ini terus berkembang 
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berkat kemajuan teknologi serta penyesuaian institusional dan ideologis yang di 

perlukan untuk mendukungya (Kuznets, 1973). Sedangkan (Putong, 2003) bahwa 

pertumbuhan ekonomi merupakan peningkatan pendapatan nasional yang 

signifikan yang terlihat dari kenaikan pendapatan per kapita dalam periode 

tertentu. Salah satu indikator keberhasilan dalam pertumbuhan ekonomi adalah 

pembangunan. Pertumbuhan ekonomi yang tinggi sejalan dengan peningkatan 

kesejahteraan masyarakat, meskipun ada parameter lain yang berpengaruh 

mengukur kemajuan ekonomi, baik pada tingkat daerah maupun nasional, 

sebagai hasil dari Pembangunan adalah salah satu manfaat utama dari 

pertumbuhan ekonomi. Pertumbuhan ekonomi daerah merupakan peningkatan 

pendapatan Masyarakat di suatu wilayah yang mencerminkan kenaikan nilai 

tambah yang terjadi di daerah tersebut (Tarigan, 2005). Selain itu ekonomi daerah 

bertujuan untuk menyeimbangkan pertumbuhan ekonomi, akan tetapi ada 

ketidakseimbangan pertumbuhan yang di sengaja yang terjadi di beberapa daerah 

yang berguna untuk memperbaiki ketidakseimbangan yang terjadi pada masa lalu, 

sehingga tercapai keseimbangan yang ideal. Hasil material yang memberikan nilai 

tambah, penyediaan lapangan pekerjaan, penyediaan infrastruktur, dan 

peningkatan pendapatan harus di distribusikan secara merata di seluruh wilayah 

negara (Shrivastava, 2009). Kondisi tersebut mencerminkan kesejahteraan suatu 

wilayah, besarnya pendapatan yang mengalir keluar atau masuk ke daerah tersebut 

menjadi indikator kemakmuran wilayah. Setiap negara menargetkan laju 

pertumbuhan ekonomi yang tinggi di masing masing wilayahnya, karena hal itu 

mencerminkan kesejahteraan dan kemakmuran daerah tersebut. 

 

2.2.3 Basis Ekonomi 

Basis ekonomi menjelaskan indikator penentu pertumbuhan ekonomi 

suatu wilayah yang berkaitan secara spontan dengan demand jasa dan barang dari 

wilayah luar. Model dari ekonomi basis di lihat dari cara pandangnya dengan 

melihat besar kecilnya ekspor dari suatu daerah (Tarigan, 2005). Kegiatan ekspor 

dalam ekonomi regional di artikan sebagai segala aktivitas dari penyedia jasa atau 
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produk yang menghasilkan pendapatan dari luar daerah dan menjual jasa atau 

produk yang berasal dari dalam negeri atau luar negeri. 

Beberapa model basis ekonomi antara lain sektor unggulan, dan non 

unggulan. Sektor unggulan merupakan bagian yang memilki peran penting dalam 

peningkatan pertumbuhan ekonomi daerah, karena kegiatan ini baik terhadap 

penyedia jasa maupun penyedia produk sehingga menimbulkan pendapatan dari 

luar daerah. Location Quotient (LQ) merupakan metode yang diperlukan untuk 

menentukan sektor di suatu wilayah yang memiliki kriteria sektor basis (unggulan) 

atau non basis (bukan unggulan). Keunggulan dan kelemahan dari teori basis 

lebih sering dalam pengaplikasinya atau penerapannya. Di mulai dari keunggulan 

teori basis yaitu mudah untuk di terapkan karena bisa menjelaskan dengan 

sederhana dan dapat menjelaskan secara menyeluruh yang berasal dari 

perkmbangan jangka pendek. Kelemahannya yaitu dalam proses menghitung 

terjadi kegagalan produktivitas nasional secara keseluruhan dan nilai permintaan 

yang tidak sama.  (Tarigan, 2005) mengemukakan bahwa ada beberapa metode 

untuk menentukan kegiatan basis dan non basis antara lain, metode langsung, 

metode tidak langsung, dan metode campuran. Metode langsung merupakan 

kegiatan untuk menentukan sektor basis dan non basis dengan cara survey 

langsung kepada pelaku usaha dari pengiriman barang dan pemasok bahan baku 

untuk produksi. Selanjutnya metode tidak langsung. Metode tidak langsung 

menggunakan metode asumsi. Dalam metode asumsi yang berdasarkan kondisi 

wilayah tersebut/data sekunder, ada kegiatan tertentu yang di asumsikan sebagai 

kegiatan basis dan kegiatan non basis sebagai contoh adalah metode Location 

Quotient (LQ). Yang terkahir merupakan metode campuran yang merupakan 

proses menggunakan pada tahap awal menggunakan survey dengan 

mengumpulkan data sekunder setelah itu mengasumsikan hasil analisisnya untuk 

menentukan kegiatan mana yang dianggap sektor basis dan nonbasis, apabila hasil 

dari analisanya di temukan jumlah basis dan nonbasis tidak begitu kontras jumlah 

tersebut harus di taksir lagi. Untuk menentukannya harus dilakukan survey lagi 

dan di tentukan sektor mana yang surveynya cukup dengan pengumpulan data 
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sekunder dan sektor mana yang membutuhkan sampling pengumpulan data 

langsung dari pelaku usaha (Tarigan, 2005). 

 

2.2.4 Sektor Unggulan 

Sektor basis memilki kriteria yang bervariatif dan dapat menaikan 

penambahan nilai suatu daerah yang seberapa besar kontribusi sektor terkait demi 

Pembangunan. Salah satu mempengaruhi sektor unggulan adalah faktor anugrah 

yang membuat sektor basis menjadi opsi penting bagi pemerintah untuk 

memajukan kegiatan perekonomian. Oleh karena itu sektor unggulan berperan 

penting dalam Pembangunan suatu wilayah. Besar kecilnya pengaruh dan 

peranannya terhadap Pembangunan adalah sektor basis atau unggulan yang 

memilki laju pertumbuhan yang tinggi (Tarigan, 2005). 

 

2.3 Hipotesis Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan mengidentifikasi sektor 

unggulan dari sebelum sampai pasca pandemi Covid-19 pada dalam pertumbuhan 

perekonomian di Kabupaten Purworejo berdasarkan analisis Location Quotient, Typologi 

Klassen, dan Shift Share. Dengan pendekatan deskriptif kuantitatif, penelitian ini 

menyajikan gambaran empiris mengenai struktur ekonomi daerah tanpa menguji 

hipotesis tertentu. Analisis yang digunakan bersifat deterministik, di mana hasil yang 

diperoleh bergantung pada data yang tersedia dan metode perhitungan yang telah 

ditetapkan, tanpa adanya unsur probabilitas atau estimasi. 

2.4 Kerangka Pemikiran 

Kabupaten Purworejo memiliki nilai pertumbuhan yang kuat namun di 

karenakan faktor pandemi Covid-19 menimbulkan perubahan ekonomi yang 

berdampak pada perekonomian nasional hingga daerah khususnya Kabupaten 

Purworejo yang menimbulkan beberapa pertanyaan apakah terjadi perubahan pada 

sektor unggulan yang terjadi sebelum pandemi sampai pasca pandemi Covid-19. Oleh 

karena itu untuk mempermudah penulis melakukan penelitian, penulis membuat 

sebuah kerangka berpikir untuk menjelaskan Analisis Sektor Unggulan Sebelum, 

Selama, dan Pasca Pandemi Covid-19 Pada Pertumbuhan Perekonomian di 



16 
 

Kabupaten Purworejo, menggunkana alat analisis Location Quotient (LQ), Typologi 

Klassen, dan Shift Share.  

Dalam melakukan penelitian, penulis menggunakan data PDRB Provinsi Jawa 

Tengah sebagai daerah atas dan data PDRB Kabupaten Purworejo sebagai daerah 

dasar. Kemudian data tersebut dianalisis menggunakan teori Location Quotient (LQ), 

Shift Share, dan Typologi Klassen dianalisis sesuai dengan periode waktu yang sudah di 

tentukan oleh penulis mulai dari sebelum, selama, dan pasca pandemi Covid-19. Dari 

hasil analisis tersebut dihasilkan kesimpulan dari masing masing periode waktu, hasil  

analisis tersebut digabung dan menghasilkan sebuah kesimpulan apakah pengaruh dari 

pandemi merubah sektor unggulan yang ada di Kabupaten Purworejo. Berikut gambar 

kerangka pemikiran penelitian ini. 
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Gambar 2.3 Kerangka Berpikir Analisis Sektor Unggulan Sebelum, Selama, 

Pasca Pandemi Covid-19 dalam Pertumbuhan Perekonomian di Kabupaten 

Purworejo 

 

 

      

Sebelum Pandemi 

(2018-2019) 

Pandemi Covid-19 

(2020-2021) 

Pasca Pandemi  

(2022-2023) 

LQ Shift 
Share 

Typologi 

klassen 

Sektor Basis 
Non Basis 

Potensi 
Sektoral 

Daya Saing 
Sektoral  

PDRB KABUAPTEN 

PURWOREJO 

Perekonomian Kabupaten 

Purworejo 



18 
 

 BAB III 

METODE PENELITIAN 
 

3.1 Jenis dan Sumber Data 

Penelitian ini menggunakan data sekunder, data yang diambil dari PDRB 

Kabupaten Purworejo dan Provinsi Jawa Tengah dengan ketentuan atas dasar harga 

konstan 2010 menurut lapangan usaha tahun 2018 -2023, dan juga data lainnya yang 

dapat membantu penelitian ini. Data yang di peroleh berasal dari BPS Kabupaten 

Purworejo, dan Provinsi Jawa Tengah, dan instansi yang berkaitan dengan penelitian 

ini, berbagai literatur internet dan sumber-sumber lainnya. 

 

3.2 Metode Analisis Data 

Penelitian menggunakan alat analisis data Location Quotient (LQ), Typologi 

Klassen, dan analisis Shift Share. Pembahasan mencakup sektor yang terkait dalam 

sektor unggulan serta non unggulan, membahas sektor-sektor yang tergolong dalam 

bagian sektor basis dan untuk megidentifikasi sektor apa saja yang mendapati 

perkembangan di Kabupaten Purworejo. Diperlukan alat pengkaji yang tepat untuk 

menganalisis penelitian dengan menggunakan metode Location Quotient, Shift Share, dan 

Typologi Klassen. Alat bantu untuk mengolah data menggunakan program Microsoft 

Excel.  

 

3.3 Metode Analisis Location Quotient (LQ) 

Location Quotient atau LQ merupakan metode untuk membandingkan besarnya 

suatu sektor di suatu daerah terhadap besarnya peranan sektor suatu wilayah. LQ 

bertujuan untuk mengidentifikasi sektor basis atau non basis. Metode LQ menjadi 

indikator untuk memperlihatkan kontibusi tiap sektor yang ada di wilayah tertentu. 

Dalam kondisi ini metode ini membandingkan sektor yang terdapat di daerah 

Kabupaten khususnya Kabupaten Purworejo dengan sektor yang ada di daerah 

Provinsi Jawa Tengah dan membandingkan pemasukan seluruh sektor di wilayah 

tersebut (Tarigan, 2005). 
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Dengan Rumus LQ 

LQ = 
𝑉𝑖
𝑅∕𝑉𝑅

𝑉𝑖∕𝑉
 

Keterangan : 

𝑉𝑖
𝑅  = Nilai PDRB Sektor lapangan usaha Kabupten Purworejo pada tahun 

tertentu. 

𝑉𝑅  = Nilai PDRB Seluruh sektor lapangan usaha Kabupaten Purworejo pada 

tahun tertentu. 

𝑉𝑖  = Nilai PDRB sektor lapangan usaha Provinsi Jawa Tengah pada tahun 

tertentu. 

𝑉  = Nilai PDRB Seluruh sektor lapangan usaha Provinsi Jawa Tengah pada 

tahun tertentu.  

Metode ini terdapat peraturan dalam menentukan hasil LQ yaitu, jika nilai LQ 

> 1 maka sektor tersebut termasuk golongan sektor basis (unggulan). dengan nilai LQ 

> 1 menunjukan bahwa tersebut pendapatan di sektor tersebut lebih besar (Kabupaten 

Purworejo) dari daerah atasnya (Provinsi Jawa Tengah). Jika nilai LQ=1 menunjukan 

tingkat spesialisasi di setiap sektor baik di Kabupaten Purworejo dan Provinsi Jawa 

Tengah memiliki nilai yang sama. Location Quotient diterapkan dengan pendekatan 

aspek tenaga kerja dan pendaptan, dalam penelitian ini menggunakan pendekatan 

pendapatan dan data yang digunakan dengan pendekatan tersebut bersumber dari 

harga konstan, sehingga analisis yang di hasilkan mencerminkan kondisi ekonomi rill 

tanpa dipengaruhi oleh inflasi atau deflasi (R. Jumiyanti, 2018). 

 

3.4 Metode Analisis Shift Share 

Analisis Shift Share merupakan teori dengan membandingkan laju 

pertumbuhan di setiap sektor di daerah dasar dengan daerah atas. Metode Shift Share 

memiliki fungsi yaitu menentukan pertumbuhan sektor perekonomian di suatu daerah 

dengan waktu tertentu dan dapat mengidentifikasi wilayah daerah dasar (Kabupaten 

Purworejo) dengan sektor yang tergolong dalam kontribusi dalam pertumbuhan 

paling besar pada perekonomian wilayah atas (Provinsi Jawa Tengah). Metode Shift 

Share juga memilki kemampuan untuk mengidentidikasi perbandingan perkembangan 
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laju sektor perekonomian terhadap laju pertumbuhan suatu daerah pada daerah yang 

lain (Soepono & Mada, 2001). 

 

Persamaan Shift Share : 

Dij = Nij + Mij + Cij  

Dij = E*ij – Eij  

Nij = Eij* rn 

Mij = Eij (rin- rn) 

Cij = Eij(rij – rin) 

Keterangan :  

rij   :laju pertumbuhan sektor lapangan usaha di Kabupaten/Daerah 

rin   : Laju pertumbuhan sektor lapangan usaha di Provinsi 

rn   : Laju pertumbuhan PDRB 

Eij  : PDRB sektor lapangan usaha Provinsi 

Nij  : Pengaruh Pertumbuhan Provinsi  

Mij  : Pengaruh Bauran Industri  

Cij  : Pengaruh Keunggulan Kompetitif  

Dij  : Analisis Shift Share   

a. Dij = perubahan suatu variable regional setiap sektor di wilayah j dalam 

kurun waktu tertentu. 

b. Nij =Komponen pertumbuhan nasional setiap sektor di wilayah pada 

daerah bawah merupakan komponen setiap sektor di daerah yag 

bersangkutan. 

c. Mij = Bauran sektor industri yag bersangkutan di wilayah daerah bawah 

dengan ketentuan jika Mij positif maka pertumbuhan sektor yang 

bersangkutan lebih cepat dibandingkan sektor sejenis di Tingkat daerah 

yang di atasnya. Jika Mij negative maka pertumbuhan sektor yang 

bersangkutan lebih lambat di bandingkan sektor sejenis di Tingkat daerah 

yang diatasnya. 

d. Cij = Keunggulan kompetitif sektor i di wilayah j dengan ketentuan jika 

Cij positif maka sektor I memiliki daya saing yang lebih tinggi di 
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bandingkan dengan sektor sejenis di Tingkat daerah yang di atasnya. Jika 

Cij negative maka sektor I memiliki daya saing yang lebih rendah 

dibandingkan dengan sektor sejenis di Tingkat daerah yang di atasnya. 

 

3.5 Analisis Typologi Klassen 

Analisis Typologi Klassen merupakan teori pengelompokan yang 

membandingkan pertumbuhan ekonomi daerah dengan pertumbuhan ekonomi 

daerah atas (nasional) pada sektor, subseckor, komoditi daerah dan menjadi acuan 

membandingkan pangsa sektor, subsektor, usaha, atau komoditi daerah dengan rata-

ratanya di tingkat yang lebih tinggi. Dengan menghasilkan analisis pada posisi 

pertumbuhan dan pangsa sektor, subsektor, usaha, atau komoditi pembentuk variabel 

regional suatu wilayah. Metode Typologi Klassen dapat di perluas menjadi sektor, 

subsektor, usaha, atau komoditi sehingga menghasilkan empat kategori sektor yang 

bervariatif (Kota et al., 2014). 

Diantaranya : 

a. Sektor yang berkembang dan tumbuh dengan pesat atau sektor prima 

termasuk golongan Kuadran I. Kuadran menggambarkan kuadran sektor 

dengan laju pertumbuhan PDRB (Ski) yang lebih besar di bandingkan 

pertumbuhan daerah yang menjadi acuan atau secara nasional (sk). Dan juga 

memiliki kontribui terhadap PDRB (si) yang lebih besar dibandingkan 

kontribusi sektor tersebut terhadap PDRB daerah yang menjadi acuan atau 

secara nasional (s). pengelompokan ini biasa di lambangkan dengan gi lebih 

besar dari g dan si lebih besar dari s. Dalam kuadran I diartikan sebagai sektor 

yang potensial karena memiliki kinerja laju pertumbuhan ekonomi dan pangsa 

yang lebih besar daripada daerah yang menjadi acuan atau secara nasional. 

b. Sektor maju tetapi tertekan atau sektor potensial (Kuadran II). Pada kuadran 

ini mempunyai nilai pertumbuhan PDRB (Ski) tinggi dibandingkan 

pertumbuhan PDRB daerah yang menjadi acuan atau secara nasional (sk), 

tetapi memiliki kontribusi terhadap PDRB daerah (si) yang rendah di 

bandingkan kontribusi niai sektor tersebut terhadap PDRB daerah yang 

menjadi acuan atau secara nasional (s). Klasifikasi ini biasa di lambangkan 
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dengan gi lebih kecil dari g dan si lebih besar dari s. Sektor dalam kategori 

tersebut dapat diartikan sebagai sektor yang telah jenuh. 

c. Sektor potensial dan masih bisa berkembang atau sektor berkembang dengan 

cepat (Kuadran III). Kuadran III untuk sektor yang mempunyai nilai 

pertumbuhan PDRB daerah yang rendah (sk) akan tetapi kntribusi pangsa 

yang tinggi (si) dibandingkan dengan nilai kontribusi sektor terhadap PDRB 

daerah yang menjadi acuan nasional (s).  

d. Sektor tertinggal atau sektor terbelakang (Kuadran IV) memiliki nilai 

pertumbuhan PDRB (ski) lebih rendah dibandingkan pertumbuhan PDRB 

daerah yang menjadi acuan nasional (sk) dan memiliki kontribusi terhadap 

PDRB (si) lebih kecil dibandingkan dengan acuan nasional (s). Dan di 

klasifikasikan Kuadran IV memilki sektor yang tidak bisa berkembang. 

Gambar 3.5 Matriks Typologi Klassen 

 

Rumus yang sudah dijabarkan kemudian akan dianalisis sesuai dengan periode 

waktu yang ditentukan dan sebagai hasil dari analisis akan dikaitkan dengan konteks 

permasalahan analisis unggulan yang terjadi di Kabupaten Purworejo. 
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Sektoral 
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ski > sk ski < sk 

si > s 
Sektor Prima 

(Kuadran I) 

Sektor Berkembang 

(Kuadran III) 

si < s 
Sektor Potensial 

(Kuadran II) 

Sektor Terbelakang 

(Kuadran IV) 
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BAB IV 

HASIL ANALISIS DATA 
 

4.1 Analisis Location Quotient  

Analisis Location Quotient (LQ) digunakan untuk mengetahui sektor basis dan 

non basis atau sektor unggulan dan non unggulan dari Kabupaten Purworejo, dilihat 

dari perbandingan PDRB Provinsi Jawa Tengah. 

Hasil analisis dari ke tiga periode tahun yang menggunakan analisis Location 

Quotient, data analisis di (Lampiran halaman 38-40), bisa di simpulkan dari ketiga 

periode waktu tersebut masing masing memilki 10 sektor unggulan yang sama di 

Kabupaten Purworejo, diantaranya : 

1. Sektor Pertanian, kehutanan, dan perikanan  

2. Sektor pengadaan air, pengelolaan sampah limbah dan daur ulang 

3. Sektor transportasi dan pergudangan  

4. Sektor informasi dan komunikasi  

5. Sektor real estate  

6. Sektor jasa keuangan dan asuransi  

7. Sektor administrasi pemerintahan, pertahanan, dan jaminan sosial wajib 

8. Sektor jasa Pendidikan  

9. Sektor jasa Kesehatan dan kegiatan sosial  

10. Sektor jasa lainnya 

 Kesepuluh  sektor tersebut di temukan sektor unggulan yang mempunyai nilai 

LQ lebih dari 1 dan hampir mencapai nilai LQ 2 bahkan menyetuh angka 2, dan sektor 

tersebut di dominasi oleh sektor informasi dan komunkasi, sektor transportasi dan 

pergudangan, dan sektor jasa kesehatan dan kegiatan sosial. 

 

Tabel 4.1.1.1 Hasil Analisis Sektor Unggulan yang Mempunyai Nilai LQ lebih dari 1 

dan mencapai angka 2 pada 3 Periode tahun Sebelum, Pandemi, dan Pasca Pandemi 

Covid-19 di Kabupaten Purworejo 
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Tabel tersebut menunjukan pandemi covid-19 membuat perubahan pada 

ketiga sektor unggulan tersebut untuk sektor informasi dan komunikasi di tahun 2020 

mengalami penurunan jumlah dibandingkan tahun sebelumnya tahun 2019 yang 

mempunyai nilai 2,04 dan turun menjadi 2,02. Tahun tersebut terjadi karena pandemi 

Covid-19 membuat pemerintah pusat mengeluarkan peraturan perundang undangan 

nomor 21 tahun 2020 pasal 4  tentang Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB), yang 

mengharuskan kegiatan sekolah, dan tempat kerja diliburkan. Pembatasan kegiatan di 

fasilitas umum dan keagamaan, pembatasan kegiatan perekonomian. Kejadian 

tersebut, membuat seluruh kegiatan berjalan secara online dan di tahun 2020 

pemerintah Kabupaten Purworejo mengalami masa transisi dan adaptasi pada seluruh 

kegiatan yang di lakukan secara online. Tahun 2021 terjadi peningktan dan lebih baik 

dari 2 tahun sebelumnya dengan nilai 2,06. Fase pasca pandemi 2022-2023 mengalami 

peningkatan yang signifikan dengan nilai 2,11 dan 2,14. Peningkatan terjadi karena di 

sektor tersebut, pemerintah dan masyarakat Kabupaten Purworejo mulai beradaptasi 

dengan kegiatan yang bersifat online dan memanfaatkan kegiatan secara efisien, seperti 

pemerintah Kabupaten Purworejo yang dapat mengefisiensi kegiatan di kantor publik 

dengan membuat proses administrasi bisa di akses secacra online, dan masyarakat dapat 

memanfaatkan media sosial sebagai lahan bisnis yang mempunyai jangkauan yang luas. 

Sektor selanjutnya transportasi dan pergudangan di tahun 2020 terjadi peningkatan 

yang signifikan dibandingkan tahun sebelumnya tahun 2019 yang mempunyai nilai 

sebesar 1,91 meningkat secara signifkan menjadi 2,04, di tahun 2021 terjadi sedikit 

penurunan dari tahun sebelumnya dengan nilai 2,02 peningkatan nilai pada sektor ini 

Sektor Unggulan 

Kabupaen Purworejo 

Periode Sebelum, Saat, dan Pasca Pandemi 

Covid-19 Satuan LQ 

Sebelum Pandemi Pasca 

2018 2019 2020 2021 2022 2023 

Sektor informasi dan 
komunikasi 

2,04 2,04 2,02 2,06 2,11 2,14 

Sektor tranportasi dan 
pergudangan 

1,93 1,91 2,04 2,02 1,79 1,71 

Sektor jasa Kesehatan 
dan kegiatan sosial  

1,90 1,90 1,86 1,89 1,91 1,92 
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terjadi banyak masyarakat Kabupaten Purworejo yang merubah kegiatan usaha secara 

online sehingga banyak customer dari dalam dan luar daerah yang membeli barang, dan 

barang tersebut harus dikirim menggunakan jasa pengiriman barang, dan jasa 

pengiriman barang harus mempunyai tempat untuk menyimpan barang barang 

tersebut yang akan dikirim. Tahun 2022-2023 atau fase pasca pandemi terjadi 

penurunan signifikan dengan nilai sebesar 1,79 dan 1,71 penurunan terjadi karena 

peraturan PSBB sudah di tiadakan dan banyak kegiatan usaha sudah bisa buka secara 

offline dan berjalan seperti biasanya. Banyak kegiatan usaha yang bisa di lakukan secara 

offline, jumlah pembeli secara online berkurang dan kegiatan usaha secara online hanya 

dilakukan pada customer dari luar daerah Kabupaten Purworejo.  Sektor jasa kesehatan 

dan kegiatan sosial di tahun 2020 mengalami penurunan dibandingkan tahun 

sebelumnya 2019 yang semula dengan nilai 1,90 menurun menjadi 1,86, dan tahun 

2021 1,89 penurunan tersebut terjadi karena pandemi Covid-19 mengalami 

kelangkaan alat medis secara nasional untuk menangani pasien yang terkena Covid-19 

kelangkaan juga berpengaruh pada daerah Kabupaten Purworejo dan kegiatan di 

rumah sakit Kabupaten Purworejo mengalami gangguan karena banyaknya pasien 

yang terinfeksi dari virus tersebut karena daerah Kabupaten Purworejo menjadi zona 

hitam Covid-19. Kesimpulan tersebut pada periode pandemi Covid-19 sektor tersebut 

tetap bisa mempertahankan kondisi dari perekonomian Kabupaten Purworejo dan 

tetap menjadi kontribusi besar dan memilki perkembangan yang baik dengan Provinsi 

Jawa Tengah, sehingga di tahun 2020 dan 2021 tetap memilki penguataan ekonomi 

lokal. 

 

4.2 Typologi Klassen 

Analisis Typologi Klassen merupakan alat analisis ekonomi regional yang di 

gunakan untuk mengetahui penggolongan sektor perekonomian wilayah yang ada di 

Kabupaten Purworejo. Analisis Typologi Klassen menggunakan dua pendekatan, 

diantaranya sectoral dan daerah, untuk pendekatan yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah PDRB. Hasil perhitungan dari analisis Typologi Klassen, dapat dilihat dari rata-

rata laju pertumbuhan dan kontribusi sektor ekonomi provinsi Jawa Tengah dan 

Kabupaten Purworejo yang terjadi pada sebelum terjadi pandemi, pandemi, dan pasca 
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pandemi Covid-19. Tabel hasil perhitungan dari analisis masing masing periode, dapat 

di lihat pada bagian (Lampiran halaman 41-43). 

  

Tabel 4.2.3 Tabel Hasil Analisis Typologi Klassen Tiap Sektor Periode Sebelum 

Pandemi Covid-19 Hingga Pasca Pandemi Covid-19 di Kabupaten Purworejo 

Lapangan Usaha 

Hasil Typologi Klassen tiap sektor 

Sebelum 

Pandemi 

(2018-2019) 

Pandemi 

(2020-2021) 

Pasca Pandemi 

(2022-2023) 

A. Pertanian, Kehutanan, dan 
Perikanan 

BERKEMBANG BERKEMBANG BERKEMBANG 

B. Pertambangan dan 
Penggalian 

POTENSIAL TERBELAKANG TERBELAKANG 

C. Industri Pengolahan TERBELAKANG TERBELAKANG TERBELAKANG 

D. Pengadaan Listrik dan Gas TERBELAKANG TERBELAKANG BERKEMBANG 

E. Pengadaan Air, Pengelolaan 
Sampah, Limbah dan Daur 
Ulang 

BERKEMBANG BERKEMBANG BERKEMBANG 

F. Konstruksi TERBELAKANG TERBELAKANG TERBELAKANG 

G. Perdagangan Besar dan 
Eceran; Reparasi Mobil dan 
Sepeda Motor 

TERBELAKANG TERBELAKANG TERBELAKANG 

H. Trasnportasi dan 
Pergudangan 

BERKEMBANG BERKEMBANG BERKEMBANG 

I. Penyediaan Akomodasi dan 
Makan Minum 

TERBELAKANG TERBELAKANG TERBELAKANG 

J. Informasi dan Komunikasi  BERKEMBANG BERKEMBANG BERKEMBANG 

K. Real Estate BERKEMBANG BERKEMBANG BERKEMBANG 

L. Jasa Keuangan dan Asuransi BERKEMBANG BERKEMBANG BERKEMBANG 

M, N. Jasa Perusahaan TERBELAKANG TERBELAKANG TERBELAKANG 

O. Administrasi Pemerintahan, 
Pertahanan dan Jaminan Sosial Wajib 

BERKEMBANG PRIMA BERKEMBANG 

P. Jasa Pendidikan  BERKEMBANG BERKEMBANG BERKEMBANG 

Q. Jasa Kesehatan dan Kegiatan 
Sosial  

BERKEMBANG BERKEMBANG BERKEMBANG 

R, S, T, U. Jasa Lainnya BERKEMBANG BERKEMBANG BERKEMBANG 
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Tabel 4.2.4 Sektor-sektor Ekonomi yang Mengalami Perubahan dengan Analisis 

Typologi Klassen Mulai dari Sebelum sampai Pasca Pandemi Covid 19. 

Lapangan Usaha 

Hasil Typologi Klassen tiap sektor 

Sebelum 

Pandemi 

(2018-2019) 

Pandemi 

(2020-2021) 

Pasca Pandemi 

(2022-2023) 

Pertambangan dan penggalian POTENSIAL TERBELAKANG TERBELAKANG 

Pengadaan listrik dan gas TERBELAKANG TERBELAKANG BERKEMBANG 

Administrasi pemerintah, 
pertahanan, dan jaminan sosial 
wajib 

BERKEMBANG PRIMA BERKEMBANG 

 

 Hasil ke tiga analisis Typologi Klassen dari periode sebelum pandemi hingga 

pasca pandemi Covid-19, memiliki perkembangan yang sama atau stagnan, dan hasil-

hasil tiap sektor di dominasi pada klasifikasi sektor berkembang (Kuadran III) dan 

terbelakang (Kuadran IV), ada beberapa sektor yang memiliki perubahan yang 

bervariatif, diantaranya sektor pertambangan dan penggalian, sektor pengadaan listrik 

dan gas, dan sektor administrasi pemerintahan, pertahanan dan jaminan sosial wajib. 

Sektor pertambangan dan penggalian pada tahun 2018-2019 (sebelum pandemi), 

memilki klasifikasi pada sektor potensial (kuadaran II). Terjadi karena pada tahun 

tersebut terdapat potensi wilayah pertamabangan andesit di Desa Wadas, Kecamatan 

Bener, Kabupaten Purworejo pada tahun tersebut menarik perhatian publik dengan 

rencana Pembangunan Bendungan Bener dan hasil andesit di jadikan sebagai bahan 

material Pembangunan bendungan tersebut, meskipun potensi ditemukannya 

tambang andesit telah diketahui jauh sebelum tahun tersebut. Desa Wadas dapat 

diklasifikasikan sebagai wilayah dengan potensi SDA yang beragam. Desa Wadas 

menghadapi tantangan dari keberlanjutan sosial dan lingkungan. Kontroversi terkait 

penambangan batu andesit di wilayah muncul adanya resistensi dari Sebagian 

masyararakat lokal, yang khawatir akan dampak negatif terhadap ekosistem dan 

tatanan sosial. Kekhawatiran ini di tunjukan juga pada periode tahun kedepannya yang 

terjadi konflik antara pemanfaatan SDA untuk kepentingan Pembangunan dan 

perlindungan lingkungan serta kesejahteraan masyarakat setempat. 
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Sektor pengadaan listrik dan gas tahun 2022-2023 (pasca pandemi) memilki 

perubahan pada klasifikasi berkembang (kuadran III) yang lebih baik pada tahun tahun 

sebelumnya yang tegolong klasifikasi terbelakang (kuadran IV). Peningkatan terjadi 

karena beberapa inisiatif yang dilakukan oleh PEMKAB Purworejo, yang pertama 

PEMKAB Purworejo bersama PLN memberikan bantuan pemasangan listrik 

sebanyak 58 rumah secara gratis. Inisiatif ini berkontribusi pada peningkatan akses 

terhadap energi bagi masyarakat di daerah yang belum terjangkau. Daerah Kabupaten 

Purworejo, memilki potensi gas rawa, yang dapat di manfaatkan kebutuhan energi 

alternatif di pedesaan dan sebagai subtitusi bahan bakar LPG dan kayu bakar. 

Kabupaten Purworejo memilki potensi energi angin yang berada di garis pantai 

Purworejo yang dapat di manfaatkan meningkatkan kapasitas energi lokal. Langkah-

langkah ini, sektor pengadaan listrik dan gas di Kabupaten Purworejo mengalami 

peningkatan, baik sisi infrastruktur dan eksplorasi sumber daya energi terbarukan. 

Pergeseran kek kuadaran III menunjukan bahwa sektor ini sedang menuju fase 

pertumbuhan, meskipun masih perlu dilakukan penelitian lebih lanjut untuk 

optimalisasi potensi energi lokal dalam jangka panjang.  

Periode tahun 2020-2021 (pandemi Covid-19) sektor administrasi 

pemerintahan, pertahanan dan jaminan sosial wajib mengalami kondisi yang prima 

(kuadran I), karena peran strategis dalam mendukung stabilitas ekonomi dan 

implementasi kebijkaan publik. Pemerintah Kabupaten Purworejo, merespon kejadian 

pandemi Covid-19 dengan mengeluarkan PERBUP no 21 tahun 2020 pasal 2 tentang 

penggunaan belanja tak terduga dalam APBD untuk percepatan penanggulangan 

Covid-19. PEMKAB Purworejo menegaskan untuk memprioritaskan APBD untuk 

penanggulangan Covid-19, dan PEMKAB Purworejo mengeluarkan PERBUP no 27 

tahun 2020 tentang penanganan percepatan Covid-19 yang PEMKAB buat untuk 

penanganan dan pedoman pada Covid-19, mengurangi dampak sosial dan ekonomi, 

menurunkan angka kematian akibat Covid-19, menurunkan jumlah kasus Covid-19 di 

daerah, dan memberikan perlindungan dan kepastian hukum bagi PEMDA dan 

masyarakat dalam penanganan Covid-19 di daerah. Sektor ini memilki kontribusi yang 

signifikan terhadap perekonomian selama pandemi, pada kebijkan dan alokasi 



29 
 

anggaran yang di arahkan untuk penanggulangan Covid-19. Tindakan strategis yang 

diambil oleh PEMKAB Purworejo seperti pengeluaran PERBUP dan prioritas 

anggaran, menunjukan pentingnya sektor ini dalam mendukung stabilitas sosial dan 

ekonomi di tengah krisis kesehatan. 

 

4.3 Shift Share 

Analisis Shift Share merupakan alat analisis yang dipakai untuk menganalisis 

sektor potensial atau unggulan dalam perekonomian nasional. Analisis Shft Share 

berfungsi untuk mengetahui pertumbuhan provinsi, keunggulan kompetitif per sektor 

ekonomi yang ada di Kabupaten Purworejo. 

 

4.3.1 Rasio PDRB Kabupaten Purworejo dan Provinsi Jawa Tengah periode  

sebelum pandemi Covid-19 sampai Pasca Pandemi Covid-19. 

Angka yang terdapat dalam PDRB tidak memberikan informasi yang 

akurat dalam keadaan aktivitas perekonomian tanpa mengebangkannya. 

Dalam analisis Shift Share, bertujuan untuk mengidentifikasi perubahan 

dalam struktur ekonomi suatu wilayah, proses analisis dengan cara 

menghitung tiga rasio yang di mulai dari rasio pertumbuhan sektor I di 

Kabupaten Purworejo (ri), rasio perubahan aktivitas ekonomi sektor I 

Provisni Jawa Tengah (Ri), dan Perubahan total aktivitas 

PDRB/perekonomian Provinsi Jawa Tengah (Ra). Tabel hasil analisis pada 

masing-masing periode dapat di lihat di bagian (Lampiran halaman 44-46). 

Berikut adalah hasil perhitugannya. 

Tabel 4.3.1.4 Simpulan Rasio PDRB Kabupaten Purworejo dan Provinsi Jawa 

Tengah dalam analisis Shift Share 

 

Periode Tahun Rij Rin Rn 

2018-2019 
(Sebelum) 

Positif Positif 7,72% 

2020-2021 (Saat) Positif  Positif  2,19% 

2022-2023 (Pasca) Positif Positif 9,34% 
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Kesimpulan tabel di atas, untuk rij (perubahan kegaiatan 

perekonomian di Provinsi Jawa Tengah sektorI), dan rin (rata-rata dari selisih 

antara PDRB Provinsi Jawa Tengah sektor I tahun akhir dengan Provinsi 

Jawa Tengah sektor I tahun awal) memilki hasil nilai yang hampir semua 

positif dari sebelum pandemi sampai pasca pandemi meskipun ada beberpa 

sektor yang ada pada rij dan rin mempunyai nilai yang negatif diantaranya 

periode pandemi (2020-2021), beberapa rasio rin yang memilki nilai yang 

negatif diantaranya, sektor transportasi dan perudangan, sektor administrasi 

pemerintahan, pertahanan dan sosial wajib, dan jasa lainnya. Rasio rij juga 

memilki sektor dengan nilai yang negatif sama dengan rasio rin hanya pada 

sektor rij ada sektor yang berbeda yaitu sektor jasa perusahaan. Rasio rn 

(perubahan aktivitas ekonomi) Provinsi Jawa Tengah memilki perubahan 

yang menarik karena, perubahan perekonomian di Provinsi Jawa Tengah 

2,19% saat pandemi memilki peningkatan yang relatif kecil di bandingkan 

sebelum pandemi dan pasca pandemi. Perubahan dari rasio rij, rin, dan rn 

pada saat pandemi terjadi karena beberapa faktor, diantaranya pembatasan 

mobilitas akibat di berlakukan PERPU PSBB sehingga mobilitas kegiatan 

usaha, tranportasi, pariwisata, dan mobilitas orang menyebabkan penurunan. 

Penurunan konsumsi masyarakat yang berakibat penurunan pendapatan dan 

PHK. Penyebab itu yang membuat kondisi perekonomian yang ada di 

Provinsi Jawa Tengah mengalami penurunan pada saat pandemi Covid-19, 

dan untuk sektor administrasi pemerintah pertahanan, dan sosial wajib pada 

rasio rij dan rin, terjadi karena proses transisi sistem layanan publik yang 

semula offline menjadi online untuk proses adminitrasi, perubahan anggaran 

belanja pemerintah Provinsi, Kabupaten, dan Kota. Kondisi yang sedang 

melemah, Provinsi Jawa Tengah masih bisa bertahan dengan kondisi 

perekonomian yang menurun yang dibuktikan dengan nilai perubahan 

akitivitas ekonomi di Provinsi Jawa Tengah secara keseluruhan (rn) yang 

positif dari tahun 2020 sampai 2021. 
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4.3.2 Analisis rasio Komponen Pertumbuhan Kabupaten Purworejo. 

Dalam menentukan pertumbuhan perekonomian dalam analisis 

Shift Share di butuhkan komponen-komponen yang menacakup 

Pertumbuhan Nasional, Pertumbuhan Proposional, Pertumbuhan Pangsa 

Wilayah, dan Pergesaran Bersih. Tabel perhitungan dari periode sebelum 

sampai pasca pandemi ada di (Lampiran halaman 44-46). Hasil perhitungan 

dapat di tentukan sebagai berikut. 

Tabel 4.3.2.4 Simpulan Analisis rasio Komponen  Pertumbuhan Wilayah 

Kabupaten Purworejo  

Rasio komponen 
Tahun Periode 

2018-2019 2020-2021 2022-2023 

Dij  682,72 113,64 745,66 

Cij Negatif Negatif Negatif 

Mij 
9 Positif, 8 

Negatif 
9 Positif, 8 

Negatif 
12 Negatif, 5 

Positif 

Nij (Milyar) 979,54  292,01 1.333,35 

 

Hasil tabel di atas, merupakan hasil dari analisis rasio komponen 

pertumbuhan wilayah Kabupaten Purworejo menggunakan analisis Shift 

Share, di simpulkan bahwa Dij/nilai kinerja perekonomian daerah pada 

periode tahun 2020-2021 (Saat Pandemi Covid-19), mempunyai nilai kinerja 

yang menurun secara signifikan  dengan nilai total sebesar 113,64, nilai 

tersebut lebih rendah dibandingkan dengan periode sebelum Covid-19. 

Berlakunya peraturan PSBB, penurunan nilai kinerja pada saat pandemi 

Covid-19 di Kabupaten Purworejo menyebabkan penurunan permintaan 

barang dan jasa , pembatasan sosial dan lockdown membuat banyak pelaku 

usaha menutup sementara bahkan gulung tikar dan pembatasan juga 

membuat banyak pekerja yang di liburkan sementara dan PHK, selain itu 

penurunan kinerja juga menyebabkan gangguan rantai pasokan yang 

mempengaruhi produksi dan distribusi sehingga industri yang bergantung 

pada distribusi bahan baku mengalami kesulitan lebih besar dalam menjaga 
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kinerja produksinya, perubahan pola konsumsi yang membuat konsumen 

mengalihkan pengeluaran mereka ke sektor Kesehatan dan kebutuhan pokok 

sehingga sektor lain menurun, dan perubahan teknologi dan adaptasi yang 

menyebabkan beberapa sektor mengalami penurunan kinerja karena 

kurangnya kemampuan untuk beradaptasi dengan teknologi baru selama 

pandemi Covid-19. 

Sektor kompetitif perekonomian (Cij) yang ada di Kabupaten 

Purworejo di periode tahun Sebelum Pandemi (2018-2019) sampai pasca 

pandemi (2022-2023) mempunyai tingkat kompetitif  perekonomian 

kompetitif yang rendah di buktikan dengan nilai Cij pada tiap sektor memilki 

nilai yang negative. Daya saing yang rendah ini juga berlanjut pada saat 

pandemi Covid-19 (2020-2021) dan pasca pandemi dimana tingkat 

kompetitif pada tiap sektor masih rendah. Terdapat beberapa sektor yang 

memilki tingkat kompetitif/cij yang positif di antara 3 periode waktu. 

Pandemi Covid-19 merupakan periode waktu yang memiliki beberapa sektor 

yang positif di antaranya  sektor industri pengolahan, pengadaan listrik dan 

gas, transportasi dan pergudangan, dan penyedia akomodasi dan makan 

minum, dan pasca pandemi dengan sektor pengadaan listrik dan gas. Stagnan 

pada nilai sektor kompetitif perekonomian (Cij) terjadi karena beberapa 

faktor berupa permasalahan struktural ekonomi, sebelum pandemi 

permasalahan tersebut sudah dialami dengan tingkat pertumbuhan yang 

jenuh di tandai dengan sektor sektor sulit untuk menemukan peluang dan 

inovasi baru seperti sektor-sektor yang masih dilakukan secara tradisional 

dan kurangnya inovasi dari sektor yang ada di Kabupaten Purworejo seperti 

manufaktur konvensional, dan infrastruktur yang kesulitan untuk 

berkembang jauh. Kondisi tersebut juga di perburuk dari dampak pandemi 

yang membuat semakin sulit  beradaptasi dengan perubahan pasar yang 

mengarah ke digitalisasi dan persaingan yang semakin ketat yang membuat 

Kabupaten Purworejo mengalami stagnan sampai Kabupaten Purworejo 

mengalami pemulihan pasca pandemi (2022-2023).  
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Daerah Kabupaten Purworejo Sebelum pandemi Covid-19 (2018-

2019), dan pandemi Covid-19 (2020-2023) mempunyai nilai bauran 

industri/Mij dengan jumlah yang sama 9 dengan nilai positif dan 8 nilai 

negatif meskipun tiap periode memilki sektor yang berbeda. Menandakan 

bahwa periode tersebut tidak mengalami perkembangan atau stagnan. 

Kabupaten Purworejo dalam hal bauran industri pada tiap sektor tidak 

mengikuti tren pertumbuhan seperti sektor sektor yang kurang beradaptasi 

dengan perkembangan teknologi dan di perburuk dengan kondisi pandemi 

Covid-19 sehingga menambah kesulitan pada permintaan yang menurun. 

Kondisi tersebut berdampak pada pasca pandemi (2022-2023) dengan nilai 

negatif kondisi ini membuat pertumbuhan yang lambat dan dapat 

diidentifikasikan dengan sektor-sektor tersebut tidak sejalan dengan tren 

pertumbuhan baru, permintaan yang semakin menurun, dan menghadapi 

pemulihan perekonomian setelah pandemi, di buktikan dengan nilai Mij 

setelah pandemi memilki 12 sektor yang memilki nilai yang negatif.  

National Growth Effect atau Nij pada Kabupaten Purworejo sebelum 

Pandemi sampai pasca pandemi, mempunyai nilai tiap sektor yang postif. 

Mempunyai nilai output sebesar 979,54 Milyar sebelum pandemi (2018-

2019), mengalami penurunan nilai output saat pandemi (2020-2021) sebesar 

113,4 Milyar, dan peningkatan signifikan pasca pandemi (2022-2023) dengan 

nilai output sebesar 1,3 Triliun. Peningkatan signifikan terjadi karena 

pertumbuhan ekonomi di Kabupaten Purworejo yang kuat dengan 

pumulihan ekonomi akibat pandemi dan pertumbuhan nilai PDB yang 

positif di buktikan dengan nilai tiap sektor mempunyai nilai yang positif pada 

pasca pandemi, selain itu pasca pandemi meningkatknya permintaan 

konsumen. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN IMPLIKASI 
 

5.1 Simpulan  

Berdasarkan hasil analisis sektor unggulan dari periode waktu sebelum sampai 

pasca pandemi Covid-19, dalam pertumbuhan perekonomian di Kabupaten 

Purworejo, di peroleh simpulan bahwa : 

1. Hasil analisis Location Quotient (LQ), perkembangan sektor-sektor mulai dari 

sebelum pandemi hingga pasca pandemi Covid-19 memilki kenaikan dan 

penurunan relatif kecil, tetapi dalam kondisi tersebut Kabupaten Purworejo 

memilki beberapa sektor tertentu yang memilki keunggulan dalam 

perekonomian daerah, yaitu sektor informasi dan komunikasi, sektor 

transportasi dan pergudangan, dan sektor jasa kesehatan dan kegitan sosial.  

2. Hasil dari analisis Typologi Klassen, memilki perkembangan yang stagnan pada 

tiap sektor. Perkembangan tiap sektor di dominasi pada sektor berkembang 

(Kuadran III) dan terbelakang (Kuadran IV). Sektor berkembang memilki 

pertumbuhan yang tinggi dan kontribusi yang rendah dan sektor terbelakang 

memilki pertumbuhan yang rendah dan kontribusi rendah. Kondisi secara 

keseluruhan di dominasi kuadran III, dan kuadran IV ada beberapa sektor 

yang mengalami perubahan diantaranya : sektor pertambangan dan 

penggalian, pada sebelum pandemi tergolong sektor potensial berubah pada 

saat pandemi dan pasca pandemi menjadi sektor yang terbelakang, selanjutnya 

sektor pengadaan listrik dan gas memiliki perubahan pada pasca pandemi 

menjadi sektor berkembang lebih bagus dari pada 2 periode waktu yang 

sebelumnya, sektor administrasi pemerintah, pertahanan dan jaminan sosial 

wajib memiliki perubahan pada saat pandemi dengan sektor prima, dan 

mengalami penurunan pada saat pasca pandemi menjadi sektor berkembang. 

3. Analisis Shift Share pada pertumbuhan ekonomi Kabupaten Purworejo, 

dengan membandingkan PDRB Kabupaten Purworejo dengan Provinsi Jawa 

Tengah memiliki hubungan yang positif meskipun pada saat pandemi kondisi 

tersebut membuat PDRB mengalami penurunan. Pertumbuhan ekonomi yang 
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di alami Kabupaten Purworejo, memilki perkembangan yang stagnan dari segi 

kompetitif dan bauran industri sedangkan dari kinerja perekonomian dan 

output yang di hasilkan/National Grwoth Effect mengalami penurunan pada 

pandemi Covid-19.  

 

5.2 Implikasi 

Hasil analisis dari ketiga metode menunjukan bahwa Kabupaten Purworejo 

memiliki keunggulan sektor basis seperti informasi dan komunikasi, transportasi dan 

pergudangan, serta jasa kesehatan, yang perlu didorong melalui investasi dan kebijakan 

yang strategis untuk meningkatkan daya saing dan penciptaan lapangan kerja. 

Dominasi sektor berkembang dan terbelakang menandakan Kabupaten Purworejo 

perlu diversifikasi ekonomi dan adaptasi kebijakan, terutama bagi sektor sektor 

ekonomi yang mengalami penurunan setelah pandemi covid-19. Selain itu, hubungan 

positif antara pertumbuhan ekonomi Kabupaten Purworejo dan Provinsi Jawa 

Tengah menujukan bahwa meskipun terjadi penurunan PDRB selama pandemi, 

daerah Kabupaten Purworejo mampu mempertahankan stabilitas ekonominya 

meskipun stagnan, daya saing dan industri mengindikasikan perlunya strategi 

penguatan sektor produktif, inovatif, dan diversifikasi ekonomi agar pertumbuhan 

ekonomi lebih inklusif dan berkelanjutan. 
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Analisis Typologi Klassen pasca pandemi Covid-19 (2022-2023) 
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1.1 Tabel PDRB Atas Dasar Harga Konstan 2010 Menurut Lapangan Usaha di 

Kabupaten Purworejo (Milyar Rupiah), 2017-2019 (Sebelum Covid-19) 

PDRB LAPANGAN 

USAHA 

DISTRIBUSI PDRB KABUPATEN PURWOREJO 

MENURUT LAPANGAN USAHA (Milyar Rupiah) 

2017 2018 2019 

A. Perikanan, 
Kehutanan, 
dan Perikanan 

2.686,87  2.733,63 2.756,84 

B. Pertambangan 
dan Penggalian 

84,49 86,26 92,05 

C. Industri 
Pengolahan 

2.116,73 2.238,36 2.374,86 

D. Pengadaan 
Listrik dan Gas 

11,15 11,74 12,35 

E. Pengadaan Air, 
Pengelolaan 
Sampah, 
Limbah dan 
Daur Ulang 

8,30 8,70 9,07 

F. Konstruksi 1.055,67 1.124,93 1.189,05 

G. Perdagangan 
Besar dan 
Eceran; 
Reparasi Mobil 
dan Sepeda 
Motor 

1.643,80 1 727,56 1 834,97 

H. Trasnportasi 
dan 
Pergudangan 

721,21 761,24 821,83 

I. Penyediaan 
Akomodasi 
dan Makan 
Minum 

270,37 288,98 311,22 

J. Informasi dan 
Komunikasi 

802,07 894,52 990,78 

K. Real Estate 415,29 428,45 441,85 

L. Jasa Keuangan 
dan Asuransi 

273,67 288,66 304,57 

M, N. Jasa Perusahaan 35,61 38,96     42,71  

O. Administrasi 
Pemerntahan, 
Pertahanan dan 
Jaminan Sosial Wajib 

474,34 491,43 509,57 

P. Jasa Pendidikan 933,12 1 005,62 1 081,66 
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PDRB LAPANGAN 

USAHA 

DISTRIBUSI PDRB KABUPATEN PURWOREJO 

MENURUT LAPANGAN USAHA (Milyar Rupiah) 

2017 2018 2019 

Q. Jasa Kesehatan dan 
Kegiatan Sosial 

197,28 214,12 228,95 

R, S, T, U. Jasa Lainnya 293,82 321,81 350,84 

PDRB 12.023,78 12 664,98 13 353,34 

 

1.2 Tabel PDRB Atas Dasar Harga Konstan 2010 Menurut Lapangan Usaha di 

Provinsi Jawa Tengah (Juta Rupiah), 2017-2019 (Sebelum Covid-19) 

PDRB LAPANGAN 

USAHA 

DISTRIBUSI PDRB PROVINSI JAWA TENGAH 

MENURUT LAPANGAN USAHA (Juta Rupiah) 

2017 2018 2019 

A. Perikanan, 
Kehutanan, 
dan Perikanan 

118.450.171,80  121.554.478,24 123.150.021,54 

B. Pertambangan 
dan Penggalian 

20.356.483,14 20.855.981,92 21.557.115,27 

C. Industri 
Pengolahan 

308.770.221,90 322.143.287,28 338.470.983,20 

D. Pengadaan 
Listrik dan Gas 

976.552,87 1.028.917,24 1.085.272,38 

E. Pengadaan Air, 
Pengelolaan 
Sampah, 
Limbah dan 
Daur Ulang 

628.207,67 658.880,40 687.508,14 

F. Konstruksi 92.762.018,26 98.393.741,01 103.262.318,14 

G. Perdagangan 
Besar dan 
Eceran; 
Reparasi Mobil 
dan Sepeda 
Motor 

129.133.507,05 136.581.237,15 144.729.667,37 

H. Trasnportasi 
dan 
Pergudangan 

29.867.333,04 32.121.009,33 34.848.585,60 

I. Penyediaan 
Akomodasi dan 
Makan Minum 

28.350.128,41 30.660.788,00 33.442.256,07 

J. Informasi dan 
Komunikasi  

40.485.502,07 45.500.915,21 50.789.278,30 



49 
 

PDRB LAPANGAN 

USAHA 

DISTRIBUSI PDRB PROVINSI JAWA TENGAH 

MENURUT LAPANGAN USAHA (Juta Rupiah) 

2017 2018 2019 

K. Real Estate 24.749.918,39 25.635.546,80 26.533.033,04 

L. Jasa Keuangan 
dan Asuransi 

16.856.963,15 17.797.501,70 18.782.400,30 

M, N. Jasa Perusahaan 3.296.655,45 3.609.297,92 3.989.822,45 

O. Administrasi 
Pemerntahan, 
Pertahanan dan Jaminan 
Sosial Wajib 

23.304.537,35 24.137.857,84 25.033.502,31 

P. Jasa Pendidikan  33.674.587,45 36.286.321,69 39.040.754,78 

Q. Jasa Kesehatan dan 
Kegiatan Sosial  

7.525.669,87 8.187.908,80 8.738.36,78 

R, S, T, U. Jasa Lainnya 14.561.838,30 15.937.473,33 17.375.656,64 

PDRB 893.750.296,17 941.091.143,86 991.516.543,31 

 

1.3 Tabel PDRB Atas Dasar Harga Konstan 2010 Menurut Lapangan Usaha di 

Kabupaten Purworejo (Milyar Rupiah), 2020-2021 (Selama Pandemi Covid-19), 

2022-2023 (Pasca Covid-19) 

PDRB LAPANGAN 

USAHA 

DISTRIBUSI PDRB KABUPATEN PURWOREJO 

MENURUT LAPANGAN USAHA (Milyar Rupiah) 

2020 2021 2022 2023 

A. Perikanan, 
Kehutanan, dan 
Perikanan 

2 756,84 2 764,46 2 835,78 2 908,97 

B. Pertambangan dan 
Penggalian 

94,40 99,73 102,10 102,06 

C. Industri 
Pengolahan 

2 388,46 2 476,35 2 562,41 2 693,35 

D. Pengadaan Listrik 
dan Gas 

12,56 13,14 14,41 15,15 

E. Pengadaan Air, 
Pengelolaan 
Sampah, Limbah 
dan Daur Ulang 

9,27 9,76 10,25 10,34 

F. Konstruksi 1 145,04 1 245,16 1 293,72 1 360,92 

G. Perdagangan Besar 
dan Eceran; 

1 754,95 1 870,04 1 917,79 2 000,76 
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PDRB LAPANGAN 

USAHA 

DISTRIBUSI PDRB KABUPATEN PURWOREJO 

MENURUT LAPANGAN USAHA (Milyar Rupiah) 

2020 2021 2022 2023 

Reparasi Mobil dan 
Sepeda Motor 

H. Trasnportasi dan 
Pergudangan 

600,96 619,78 971,94 1 051,91 

I. Penyediaan 
Akomodasi dan 
Makan Minum 

296,15 311,02 350,80 385,05 

J. Informasi dan 
Komunikasi  

1 132,62 1 200,28 1 212,34 1 313,42 

K. Real Estate 450,45 462,38 470,57 481,87 

L. Jasa Keuangan dan 
Asuransi 

303,68 310,86 325,16 343,45 

M, N. Jasa Perusahaan 39,66 40,66 42,48  44,37 

O. Administrasi 
Pemerntahan, Pertahanan 
dan Jaminan Sosial Wajib 

502,21 494,85 498,89 521,17 

P. Jasa Pendidikan  1 079,53 1 080,61 1 090,61 1 150,97 

Q. Jasa Kesehatan dan 
Kegiatan Sosial  

248,31 248,83 251,62 264,42 

R, S, T, U. Jasa Lainnya 323,17 325,56 349,70 377,75 

PDRB 13 138,29 13 573,47 14 300,56 15 025,91 

 

1.4 Tabel PDRB Atas Dasar Harga Konstan 2010 Menurut Lapangan Usaha di 

Provinsi Jawa Tengah (Juta Rupiah), 2020-2021 (Pandemi Covid-19), 2022-2023 

(Pasca Covid-19) 

PDRB LAPANGAN 

USAHA 

DISTRIBUSI PDRB PROVINSI JAWA TENGAH 

MENURUT LAPANGAN USAHA (Juta Rupiah) 

2020 2021 2022 2023 

A. Perikanan, 
Kehutanan, 
dan Perikanan 

126.111.758,09 127.065.844,34 130.762.517,06 131.397.458,16 

B. Pertambangan 
dan 
Penggalian 

21.385.267,52

  

22.326.160,09 20.942.664,13 21.263.338,66 

C. Industri 
Pengolahan 

325.617.665,72 333.239.628,96 346.169.652,54 361.085.424,64 
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PDRB LAPANGAN 

USAHA 

DISTRIBUSI PDRB PROVINSI JAWA TENGAH 

MENURUT LAPANGAN USAHA (Juta Rupiah) 

2020 2021 2022 2023 

D. Pengadaan 
Listrik dan 
Gas 

1.104.726,82 1.170.513,29 1.214.862,96 1.298.533,91 

E. Pengadaan 
Air, 
Pengelolaan 
Sampah, 
Limbah dan 
Daur Ulang 

703.223,81 744.859,73 752.408,74 783.420,63 

F. Konstruksi 99.380.707,83 106.701.145,55 108.657.606,65 115.212.052,76 

G. Perdagangan 
Besar dan 
Eceran; 
Reparasi 
Mobil dan 
Sepeda Motor 

139.233.050,99 147.313.381,30 153.670.444,85 161.330.835,24 

H. Trasnportasi 
dan 
Pergudangan 

23.564.630,81 24.335.815,90 42.103.026,48 45.523.391,24 

I. Penyediaan 
Akomodasi 
dan Makan 
Minum 

30.773.744,74 32.595.121,22 38.132.452,74 42.417.197,52 

J. Informasi dan 
Komunikasi  

58.739.211,80 62.288.935,49 63.846.514,15 70.658.775,29 

K. Real Estate 27.106.148,95 27.545.685,60 27.690.762,46 28.289.104,81 

L. Jasa 
Keuangan dan 
Asuransi 

18.730.350,95 19.133.493,48 20.107.096,18 21.494.523,16 

M, N. Jasa Perusahaan 3.702.916,29 3.816.620,67 4.051.188,05 4.344.413,19 

O. Administrasi 
Pemerntahan, 
Pertahanan dan 
Jaminan Sosial Wajib 

24.687.072,42 24.528.678,49 24.915.023,40 25.944.093,33 

P. Jasa Pendidikan  38.948.070,88 38.974.994,18 39.589.049,96 41.951.568,61 

Q. Jasa Kesehatan dan 
Kegiatan Sosial  

9.454.459,00 9.471.683,89 9.709.662,61 10.274.552,91 

R, S, T, U. Jasa Lainnya 15.984.262,59 16.068.569,16 17.963.158,96 19.294.493,12 

PDRB 965.227.269,21 997.321.131,34 1.050.278.091,92 1.102.563.177,18 

 

 


